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MOTTO 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu, lebarkan lagi 

rasa sabarnya. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kamu ceritakan” 

(Boy Candra) 

……………………………………………. 

”Ketika kau melakukan usaha mendekati cita-citamu, di waktu yang bersamaan 

cita-citamu juga sedang mendekatimu. Alam semesta bekerja seperti itu” 

(Fiersa Besari) 

……………………………………………. 

“Tetap tenang, tebarkan senyuman, dan yakinlah semua orang punya prosesnya” 

(Fitri Mahfiroh)  
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ABSTRAK 

FITRI MAHFIROH. Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Technology, 

Dan Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM Batik Kabupaten Tegal.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja UMKM khususnya 

pada UMKM Batik yang berada di Kabupaten Tegal. Keberhasilan suatu UMKM 

dapat terlihat dari tingkat kinerja yang bagus dengan tingkat profit yang dihasilkan 

tinggi dan stabil, dengan demikian pencapaian kinerja UMKM yang baik tersebut 

berkesinambungan dengan pengetahuan dan pemahaman tentang finansial. Lebih 

jelasnya penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh Literasi Keuangan, 

Financial Technology dan Inklusi Keuangan terjahadap Kinerja UMKM Batik di 

Kabupaten Tegal. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.  Lokasi dari 

penelitian yang sudah dilakukan adalah pada UMKM Batik di Kabupaten Tegal 

yang terdaftar di Dinas Koperasi  UMK dan Perdagangan Kabupaten Tegal. Jumlah 

populasi dalam penelitian ini adalah 71 UMKM. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling yakni menggunakan seluruh populasi sebagai 

sampel. Ada pun data yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan alat analisis 

berupa SPSS 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel literasi keuangan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Batik di 

Kabupaten Tegal dengan hasil nilai signifikan sebasar 0,001 dan nilai t hitung 

sebesar 3,416 , variabel financial technology berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal dengan hasil 

signifikan sebasar 0,000 dan nilai t hitung sebesar 4,029, variabel inklusi keuangan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal dengan hasil 

nilai signifikan sebesar 0,395 dan nilai t hitung sebesar -0,856. Dan hasil nilai uji F 

menunjukan f hitung sebesar 27,307 dengan artian bahwa variabel literasi keuangan, 

financial technology dan inklusi keuangan berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja UMKM batik di Kabupaten Tegal. 

 

Kata kunci : Literasi Keuangan, Financial Technology, Inklusi Keuangan,  

Kinerja UMKM Batik 
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ABSTRACT 

FITRI MAHFIROH. The Influence of Financial Literacy, Financial 

Technology, and Financial Inclusion on the Performance of Batik MSMEs in 

Tegal Regency.  

This research aims to provide a deeper understanding of the factors that affect 

the improvement of MSME performance, especially in Batik MSMEs in Tegal 

Regency. The success of an MSME can be seen from a good level of performance 

with a high and stable level of profit generated, thus the achievement of good 

MSME performance is sustainable with knowledge and understanding of finance. 

More specifically, this study is aimed at finding out the influence of Financial 

Literacy, Financial Technology and Financial Inclusion on the Performance of 

Batik MSMEs in Tegal Regency. 

This type of research uses a quantitative approach.  The location of the 

research that has been carried out is on Batik MSMEs in Tegal Regency which are 

registered with the Tegal Regency MSE Cooperative and Trade Office. The total 

population in this study is 71 MSMEs. The sampling technique uses the total 

sampling technique, which uses the entire population as a sample. There is also data 

that has been collected and analyzed using an analysis tool in the form of SPSS 25.  

The results of the study showed that partially the financial literacy variable 

had a positive and significant effect on the performance of Batik MSMEs in Tegal 

Regency with a significant value of 0.001 and a t-value of 3.416, the financial 

technology  variable had a positive and significant effect on the performance of 

Batik MSMEs in Tegal Regency with a significant result of 0.000 and a t-value of 

4.029,  The financial inclusion variable had no effect on the performance of Batik 

MSMEs in Tegal Regency with a significant value of 0.395 and a t-value of -0.856. 

And the results of the F test value showed that the f calculated of 27.307 which 

means that the variables of financial literacy, financial technology and financial 

inclusion have a simultaneous effect on the performance of batik MSMEs in Tegal 

Regency. 

 

Keywords: Financial Literacy, Financial Technology, Financial Inclusion, 

Batik MSME Performance 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

berlandaskan pada hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث
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 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ș es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ʼ koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari 

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong) 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

.....   َ  ..... Fattah A A 

.....   َ  ..... Kasrah I I 

.....   َ  ..... Dammah U U 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fattah dan ya Ai a dan i يْ    ...

 Fattah dan wau Au a dan u وْ    ...

Contoh:  

 ditulis Kataba ك ت ب  

 ditulis Fa’la ف  ع ل  

 ditulis Su’ila س ئل  

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

translitersinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fattah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا ....ى .... 

 .....  Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى 

..... َ  و  Hamzah dan wau U u dan garis di atas 

Contoh:  

 ditulis Qāla ق ال  
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 ditulis Ramā ر م ى

 ditulis Qīla ق يل  

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah 

dilambangkan dengan /t/. 

 Contoh: 

ةيل  ج   ة  أ  رْ م    Ditulis mar’atun jamīlah 

2. Ta’marbutah mati, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah 

dilambangkan dengan /h/.  

Contoh:  

ة م  اط  ف    Ditulis fāṭimah 

E. Syaddah 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi syaddah atau tasyid tersebut.  

Contoh: 

ا ن  ب   َ  ر  Ditulis Rabbanā 

لب ِ  ا    Ditulis al-birr 
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F. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai bunyinya. 

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sempang. 

Contoh: 

رم  الق    Ditulis al-qamar 

ع يْ د  الب    Ditulis al-badîʼ 

 

G. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/.  

Contoh:  
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ت  رْ م  أ    ditulis umirtu 

ء  ىْ ش     ditulis syai`un 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

لِلّ  لَ  و خ ير الر از ق ي    ditulis Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqîn و إ نَّ 

 ditulis Ibrāhîm al-Khalîl إ بْ ر اه يم  الخ ل يل 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 Ditulis Wa mā Muhammadun illā rasl و م امُ  م د إ لا ر س ول  
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Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

  ِ الأ مر ج  يعًاللّ   Ditulis Lillāhi al-amrujamî’an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi kreatif saat ini mengalami kemajuan dengan 

signifikan, sebagaimana juga peningkatan ekonomi kreatif  yang berasal dari 

sektor industri Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Ekonomi kreatif 

memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat value ekonomi yang 

berkesinambungan berkat  sumber dayanya yang dapat diperbaharui dan tidak 

akan habis seiring berjalannya waktu. Variabel seperti besarnya aset daerah, 

pendapatan asli daerah, leverage, dan belanja modal hanya merupakan 

sebagian kecil dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan 

perekonomian daerah. Sektor UMKM dianggap memiliki potensi besar sebagai 

penggerak utama perekonomian suatu negara. Hasil survei yang dilakukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa sektor UMKM Indonesia 

mampu memberikan kontribusi sebesar 60% terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) negara dan menyerap 97% tenaga kerja. Melalui penciptaan lapangan 

kerja bagi penduduk, sektor UMKM juga dapat berperan dalam mengatasi 

masalah kemiskinan (Novitasari & Piliyanti, 2023). 

UMKM di Jawa Tengah memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian daerah, yaitu sebesar 61% terhadap PDB dan 97% dari total unit 

usaha di Jawa Tengah (BPS Jawa Tengah, 2021). Berdasarkan hasil data Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro Jawa Tengah (2021), jumlah UMKM di Jawa 

Tengah pada tahun 2021 mencapai 9,85 juta unit dengan  rata-rata pertumbuhan 
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2,8% per tahun dalam 5 tahun terakhir. UMKM di Jawa Tengah juga 

berkontribusi hingga 62,4% terhadap total Produk Domestik Regional Bruto 

(PDB) Jawa Tengah (BPS Kabupaten Tegal, 2022). Hal ini menunjukkan sektor 

UMKM memiliki peran yang cukup penting dalam mendorong pertumbuhan 

dan perkembangan ekonomi di Jawa Tengah. UMKM di Jawa Tengah 

mencakup berbagai sektor termasuk industri kreatif, kerajinan, dan 

perdagangan. Keberagaman ini mencerminkan potensi besar untuk 

pengembangan ekonomi lokal (BPS Jawa Tengah, 2022). 

Potensi Kabupaten Tegal yang terletak di Provinsi Jawa Tengah ini tidak 

hanya dilihat dari komoditas unggulannya saja, namun juga letaknya yang 

strategis di pesisir utara. Lokasi ini dilalui oleh transportasi baik yang bersifat 

regional maupun berbasis pulau. Selain itu, akses sistem jalan antar kota juga 

sederhana sehingga memudahkan masyarakat dari luar kota dan luar pulau 

untuk mencapai Kabupaten Tegal (OJK, 2022), dengan demikian, UMKM di 

wilayah ini tumbuh secara efektif. Berdasarkan informasi mengenai 

keberagaman UMKM di lingkungan Dinas Perdagangan, Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Tegal, terdapat lima desa yang dikhususkan 

untuk praktik kerajinan batik. Melihat keadaan tersebut maka prioritas 

Pemerintah Kabupaten Tegal adalah mengembangkan industri besar dengan 

prioritas bersama pemangku kepentingan yang ada guna meningkatkan 

perekonomian masyarakat dan mendorong pertumbuhan daerah (Dinas 

Koperasi dan UMKM Kabupaten Tegal, 2022). 
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UMKM sektor batik di Kabupaten Tegal memiliki peran yang sangat 

strategis dalam perekonomian daerah. Kontribusi UMKM batik terhadap 

struktur ekonomi Kabupaten Tegal mencapai 67,8%. Namun UMKM batik di 

Kabupaten Tegal masih menghadapi berbagai kendala dalam meningkatkan 

kinerjanya (BPS Kabupaten Tegal, 2022). 

Kinerja Keuangan UMKM Batik di Kabupaten Tegal merupakan hal 

yang fundamental bagi kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Kinerja 

keuangan menunjukkan tentang sejauh mana perusahaan mampu mengelola 

sumber daya financialnya secara efektif untuk menciptakan nilai dan 

profitabilitas yang berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan kinerja 

UMKM itu sendiri. UMKM batik tidak hanya menjadi penggerak ekonomi 

lokal tetapi juga menjaga keberlanjutan warisan budaya melalui produksi batik 

Sebagai bagian dari sektor ekonomi yang terus berkembang (Bakar et al., 2017). 

UMKM Batik di Kabupaten Tegal berjumalah sebanyak 71 unit (Dinas 

Koperasi dan UMKM Kabupaten Tegal, 2022). Namun berdasarkan dari data 

tersebut, capaian kinerja keuangan UMKM batik baru sekitar 68,9% dari target 

yang ditetapkan PEMDA. Sementara berdasarkan penelitian oleh Falahati dan 

Prawoto 2020, mengemukakan bahwa sebanyak 62% UMKM batik di 

Kabupaten Tegal menilai kinerja keuangannya dalam kondisi kurang baik 

selama 3 tahun terakhir. Hal ini tercermin dari tingkat profitabilitas rata-rata 

industri sebesar 12,4% di bawah target minimal sebesar 15%, tingkat likuiditas 

umum sebesar 78% masih dalam kategori tidak ideal 100-120%, dan nilai 

solvabilitas rata-rata industri sebesar 82% yang menunjukkan besarnya utang 
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dibandingkan ekuitas. Selain itu, efisiensi pengelolaan keuangan UMKM batik 

juga masih rendah dengan rasio beban operasional terhadap penjualan sebesar 

31,2%. Lemahnya kinerja keuangan ini terbukti menghambat perkembangan 

skala usaha dan keuntungan yang diperoleh UMKM batik (Falahati & Prawoto, 

2020). 

Literasi keuangan adalah suatu pengetahuan, keyakinan, dan 

keterampilan keuangan yang dapat memungkinkan seseorang untuk 

mengambil keputusan keuangan yang efektif (N. Sari et al., 2019). Dengan 

demikian maka tingkat literasi keuangan yang rendah menjadi salah satu 

penyebab lemahnya kinerja UMKM di Indonesia (Wulandari & Ira, 2022). 

Literasi keuangan yang rendah membatasi kemampuan pelaku UMKM dalam 

merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi kondisi keuangannya (Eniola & 

entebang, 2017). Akibatnya, pengambilan keputusan keuangan menjadi tidak 

optimal yang berdampak pada profitabilitas dan pertumbuhan usaha. 

Sebaliknya, semakin tinggi tingkat literasi keuangan pelaku UMKM, maka 

semakin baik keputusan keuangannya terkait investasi, pendanaan, 

penganggaran, dan pencatatan keuangan sehingga mampu meningkatkan 

kinerjanya (Setyawati & Susilowati, 2018). 

Menurut survei Bank Indonesia Perwakilan Jateng pada tahun 2022 

UMKM di Jawa Tengah hanya sekitar 42% yang mengakses kredit perbankan. 

Salah satu kendalanya adalah masih rendahnya pemahaman literasi dan 

regulasi jasa keuangan. Berdasarkan survei OJK pada tahun 2022 tingkat 

literasi keuangan pelaku UMKM batik di Kabupaten Tegal hanya sebesar 



5 

 

 

22,1%. Nilai ini dianggap masih rendah, rendahnya tingkat literasi keuangan 

ini menjadi penghambat UMKM batik dalam meningkatkan kinerjanya yang 

pada akhirnya melemahkan daya saing dan pertumbuhan usahanya. Oleh 

karena itu, peningkatan literasi keuangan pelaku UMKM batik di Kabupaten 

Tegal penting untuk dilakukan (Bank Indonesia Perwakilan Jawa Tengah, 

2022). 

Pemahaman dan keterampilan dalam mengelola keuangan, termasuk 

perencanaan anggaran, pengelolaan risiko, dan pengambilan keputusan 

investasi, merupakan bagian dari literasi keuangan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Yuliyawati dan Mardiana pada tahun 2023, yang berjudul 

"Analisis Literasi Keuangan Terhadap Keberlangsungan dengan Inklusi 

Keuangan pada UMKM Gianyar", dikemukakan bahwa kemampuan UMKM 

dalam mengelola sumber daya dapat ditingkatkan melalui literasi keuangan 

yang baik (Yuliyawati & Mardiana, 2023). 

Perkembangan Financial Technology (fintech) telah mengubah lanskap 

keuangan global, termasuk pengaruhnya terhadap kinerja UMKM. 

Penggunaan teknologi keuangan dapat meningkatkan efisiensi transaksi, 

mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan aksesibilitas keuangan. 

Penelitian empiris yang dilakukan oleh Demirgüç-Kunt pada tahun 2018 

menunjukkan bahwa adopsi fintech dapat memberikan dampak positif pada 

kinerja dan pertumbuhan UMKM (Demirguc-Kunt et al., 2018). 

Financial technology (fintech) dapat diartikan sebagai inovasi dalam 

bidang teknologi informasi yang menyediakan solusi keuangan dalam 



6 

 

 

melaksanakan kegiatan bisnis yang mungkin dilakukan oleh suatu perusahaan 

atau individu pelaku ekonomi. Perkembangan fintech memberikan dampak 

positif pada peningkatan peluang pelaku bisnis terutama dalam hal literasi, 

inklusi, dan kinerja keuangan UMKM (Jenik et al., 2017). 

Fintech memiliki manfaat yang dapat memberikan dampak dalam 

peningkatan kinerja keuangan UMKM diantaranya, dapat mempermudah dan 

mempercepat transaksi keuangan, selanjutnya dapat membantu akses 

pendanaan perbankan, mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan 

melalui digital accounting system, serta memberikan informasi pasar yang 

mendukung pengambilan keputusan bisnis (Racapé et al., 2020). 

Survey yang dilakukan oleh otoritas jasa keuangan pada tahun 2021 

pertumbuhan fintech di Indonesia mencapai 47% dengan total pembiayaan 

mencapai Rp 334,6 Triliun (OJK, 2022). Namun di Tegal sendiri, adopsi fintech 

oleh UMKM baru sekitar 19,2% (Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal, 

2023). Sementara berdasarkan penelitian Ansofino pada tahun 2016 

menunjukkan bahwa pemanfaatan fintech oleh UMKM batik di Kabupaten 

Tegal masih sangat rendah hanya sekitar 19% pelaku UMKM batik di 

Kabupaten Tegal yang memanfaatkan layanan fintech dalam menunjang 

operasional usahanya. Rendahnya adopsi fintech ini antara lain disebabkan 

kurangnya pengetahuan dan ketrampilan dalam penggunaan teknologi 

keuangan (Ansofino et al., 2016). 

Inklusi keuangan  merupakan faktor lain yang dapat memengaruhi 

kinerja UMKM batik. Inklusi keuangan mencakup aksesibilitas UMKM 
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terhadap layanan keuangan formal, seperti perbankan dan lembaga keuangan 

non-bank. Studi empiris yang dilakukan oleh Tukan pada tahun 2023 

menunjukkan bahwa inklusi keuangan dapat meningkatkan efisiensi, dan 

meningkatkan kinerja UMKM  (Tukan & Nugraeni, 2023). Inklusi keuangan 

dapat diartikan pula sebagai ketersediaan akses terhadap beragam produk dan 

layanan keuangan formal bagi seluruh lapisan masyarakat. Inklusi keuangan 

yang meningkat akan mendorong pertumbuhan UMKM melalui perluasan 

akses pendanaan, peningkatan investasi, dan adopsi teknologi digital 

(Novitasari & Piliyanti, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari pada tahun 2022 

menyimpulkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja 

UMKM (Wulandari & Ira, 2022). Kemudian pada penelitian yang dilakukan 

oleh Astuti pada tahun 2016 menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat inklusi 

keuangan suatu wilayah, semakin mudah UMKM mengakses kredit perbankan, 

layanan mobile banking, asuransi, dan instrumen investasi lainnya yang 

dibutuhkan untuk ekspansi usaha (Astuti, 2023). 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh OJK tingkat inklusi keuangan 

di Kabupaten Tegal masih tergolong rendah, indeks inklusi keuangan 

Kabupaten Tegal baru mencapai 37,4% jauh di bawah target nasional sebesar 

75%. Rendahnya inklusi keuangan ini menghambat akses UMKM batik 

terhadap layanan dan produk keuangan formal yang dibutuhkan untuk 

optimalisasi kinerja keuangan dan pengembangan usahanya (OJK, 2022). 
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Setelah dilakukan studi pendahuluan pada UMKM batik Kabupaten 

Tegal terdapat sebanyak 71 unit UMKM Batik yang terdaftar di Dinas Koperasi 

UKM dan Perdagangan Kabupaten Tegal dan diketahui terdapat 20 UMKM 

Batik yang didirikan pada tahun 1997-2002 dan terdapat 41 yang didirikan 

pada tahun 2002-2010. UMKM Batik dengan waktu operasi paling lama 

sebanyak 10 dengan masa operasi >27 tahun. Jenis UMKM Batik di Kabupaten 

Tegal adalah jenis Batik tulis, cap, kombinasi dan cetak. Selain itu, penggunaan 

fintech di UMKM batik Kabupaten Tegal menggunakan pembayaran berbasis 

teknologi dengan metode pembayaran rata-rata menggunakan Mbaking, selain 

itu juga ada yang menggunakan metode pembayaran menggunakan Qris, OVO, 

Shoppepay, GoPay dan Dana akan tetapi baru beberapa UMKM yang 

menggunakanya.  

Berdasarkan uraian latar belakang  di atas dapat ditemukan adanya gap 

research terkait dengan faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM. Penelitian 

ini fokus pada UMKM batik Kabupaten Tegal merupakan topik yang lebih 

spesifik dibandingkan dengan penelitian lain yang lebih umum membahas 

UMKM. Selain itu, rendahnya tingkat literasi keuangan, penggunaan financial 

Technology dan inklusi keuangan yang masih terbatas. Dengan demikian 

penulis tertarik untuk mengkaji dan menggali informasi lebih dalam lagi terkait 

dengan pokok pembahasan. Sehingga penulis memutuskan untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ”Pengaruh Literasi Keuangan, Financial 

Technology dan Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM Batik 

Kabupaten Tegal” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM Batik di 

Kabupaten Tegal? 

2. Apakah financial technology berpengaruh terhadap kinerja UMKM Batik 

di Kabupaten Tegal? 

3. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM Batik di 

Kabupaten Tegal? 

4. Apakah literasi keuangan, financial technology, dan inklusi keuangan 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja UMKM Batik di Kabupaten 

Tegal? 

C. Batasan Penelitian 

Dengan tujuan untuk menghindari perluasan pembahasan ke 

permasalahan yang tidak terkait, peneliti menitikberatkan perhatian pada 

permasalahan yang utama guna mencapai dan sesuai dengan tujuan penelitian 

yang diharapkan. Batasan masalah yang dijelaskan penulis adalah memusatkan 

penelitian pada variabel yang terfokus pada pelaku UMKM Batik di Kabupaten 

Tegal. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis tentang sejauh mana literasi keuangan berpengaruh  terhadap 

kineja UMKM Batik di Kabupaten Tegal 
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2. Menganalisis tentang sejauh mana financial technology berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal 

3. Menganalisis tentang sejauh mana inklusi keuangan berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal 

4. Menganalisis tentang sejauh mana pengaruh literasi keuangan, financial 

technology, dan inklusi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

UMKM Batik di Kabupaten Tegal 

Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat baik secara teoritis maupun praktis dallam 

penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Bagi pembaca, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis terhadap bidang literasi keuangan, 

financial technology, dan inklusi keuangan, dengan menginvestigasi 

pengaruh ketiga variabel ini terhadap kinerja UMKM Batik, sehingga 

penelitian ini dapat memperkaya pemahaman seseorang tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM di sektor tersebut. 

b. Bagi peneliti lain, adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu 

dalam pengembangan dan pengujian konsep-konsep dan teori yang 

terkait dengan literasi keuangan, financial technology, dan inklusi 

keuangan. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai hubungan antara variabel-variabel 

tersebut dan kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal. 
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2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berharga bagi pemerintah daerah, lembaga keuangan, 

dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengambil keputusan 

terkait kebijakan dan program yang selaras dengan literasi keuangan, 

financial technology, dan inklusi keuangan. Informasi ini dapat 

membantu dalam merancang strategi yang tepat untuk meningkatkan 

kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal. 

b. Bagi pelaku usaha UMKM batik, dengan memahami pengaruh literasi 

keuangan, financial technology, dan inklusi keuangan terhadap 

kinerja keuangan UMKM Batik, penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi para pelaku usaha dan pemilik UMKM 

Batik. Informasi ini dapat membantu UMKM tersebut dalam 

mengembangkan strategi dan praktik keuangan yang lebih baik untuk 

meningkatkan kinerjanya 

c. Bagi asosiasi dan komunitas UMKM batik, penelitian ini dapat 

berkontribusi pada pemberdayaan UMKM Batik di Kabupaten Tegal. 

Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan UMKM tersebut, penelitian ini dapat memberikan 

rekomendasi dan saran praktis bagi UMKM Batik dalam 

meningkatkan literasi keuangan, memanfaatkan financial technology, 

dan memperoleh akses yang lebih baik pada layanan keuangan. 

E. Sistematika Pembahasan 
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Sistematika pembahasan berisi uraian singkat yang berhubungan 

dengan topik pembahasan secara terstruktur untuk memudahkan pemahaman 

bagi setiap pembacanya. Inilah sistematis pembahasan pada penelitian ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Latar belakang masalah disajikan dalam bab ini, bersama dengan 

garis besar teori dan data terkini yang mendukung justifikasi 

penelitian. Perumusan masalah membuat klaim mengenai keadaan 

atau kejadian yang membutuhkan solusi berbasis penelitian. 

Tujuan dan nilai penelitian, yang dintisipasi untuk dicapai, terkait 

dengan konteks masalah, bagaimana hal itu diutrakan, dan 

hipotesis yang diajukan. Materi yang akan dibahas dalam setiap 

bab dirangkum dalam bagian terkahir bab ini, yang dierikan judul 

sistem penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini mencakup tinjauan teoritis yang menguraikan teori-teori, 

berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan hipoteisis, dan 

membantu dalam analisis temuan penelitian. Subejek oleh peneliti 

sebelumnya yang terkait dengan subjek ini dikenal sebagai 

penelitian sebelumnya. Hipotesis adalah kesimpulan yang ditarik 

dari survei literatur yang relavan.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai variabel penelitian dan efektivitas 

operasional akan diulas dalam bab ini, dimama variabel yang 
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digunakan dalam penelitian juga akan diidentifikasi secara 

operasional, jumlah populasi, jumlah sampel yang diambil, dan 

prosedur pengambilan sampel merupakan faktor-faktor dalam 

penentuan jenis, sampel serta sumber data penjelasan mengenai 

jenis data yang dipergunakan sebagai variabel penelitian. Teknik 

analisis data menunjukan seberapa akurat deskripsi model analisis 

penelitian. 

BAB IV :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Uraian singkat tentang objek yang digunakan dalam penelitian ini 

disajikan pada bagian “Deskripsi Objek Penelitian”. Uraian objek 

kajian, analisis penelitian, serta analisis dan pembahasan data. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran yang berkenan 

dengan hasil pembahasan pada penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang komprehensif dan temuan-temuan 

utama yang telah diuraikan dalam bagian pembahasan sebelumnya, penelitian 

ini menghasilkan Kesimpulan berupa: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel Literasi Keuangan 

terhadap Kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal. Dengan demikian, 

maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan maka 

semakin tinggi pula kinerja UMKM batik. Yang membuktikan bahwa 

pelaku usaha UMKM batik di Kabupaten Teagl memiliki literasi keuangan 

atau lebih dikenal dengan pemahaman keuangan akan mampu 

meningkatkan kinerja usaha yang sedang ia jalankan, sehingga lebih 

mudah menghadapi resiko-resiko keuangan yang mungkin akan terjadi di 

masa mendatang. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel Financial 

Technology terhadap Kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal. Hasil ini 

dari kemajuan teknologi dan pelaku bisnis sudah beradaptasi dengan 

financial technology, agar usaha mereka dapat mengikuti perkembangan. 

Sehingga memiliki dampak yang menguntungkan terhadap kinerja 

UMKM. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan financial 

technology di UMKM batik Kabupaten tegal semakin meningkat.  



 

 

3. Hasil analisis menunjukan bahwa variabel Inklusi Keuangan tidak 

memiliki pengaruh terhadap Kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal. 

Maka dapat disimpulkan tingkat inklusi keuangan di Kabupaten Tegal 

sangat rendah, yang artinya bahwa pelaku usaha UMKM batik di 

Kabupaten Tegal masih belum menggunakan layanan keuangan yang telah 

disediakan oleh perbankan ini masih sangat minim, sehingga 

mempengaruhi kinerja usaha. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel literasi keuangan 

(X1), financial technology (X2) dan inklusi keuangan (X3) secara simultan 

terhadap Kinerja UMKM Batik di Kabupaten Tegal. Hal ini menunjukan 

bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh besar terhadap kinerja 

UMKM, maka para pelaku UMKM diharapkan untuk lebih yakin dalam 

menjalankan usaha, khususnya dalam menentukan keputusan keuangan 

dan pengelolaan keuangan untuk mengembangkan usaha agar lebih baik. 

Hal ini dapat dilakukan dengan menggali data-data dan informasi yang 

dapat mendukung rencana pengembangan usaha. 

B. Saran  

1. Bagi pelaku UMKM Batik di Kabupaten Tegal 

Agar senantiasa lebih sadar dan berusaha untuk memahami tentang 

inklusi keuangan karena hal ini dapat berdampak baik bagi kelangsungan 

usaha dan secara linear meningkatkan kinerja UMKM Batik di Kabupaten 

Tegal. Selain itu, dengan meningkatnya perkembangan teknologi agar 

lebih disadari oleh pelaku UMKM dan mulai untuk beradaptasi dengan 



 

 

perkembangan teknologi karena di masa yang sekarang ini sudah terjadi 

pergeseran perilaku belanja dari tradisional ke modern. 

2. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat lebih dikembangkan dengan membandingkan 

sektor lain di Kabupaten Tegal atau wilayah lain, untuk melihat apakah 

hasil yang diperoleh konsisten di berbagai sektor dan daerah, serta 

Penelitian lebih lanjut bisa dilakukan dengan menambahkan variabel 

moderasi, seperti pengaruh kebijakan pemerintah atau iklim bisnis lokal 

terhadap hubungan antara literasi keuangan, financial technology, inklusi 

keuangan, dan kinerja UMKM.  
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